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Sudah sejak berabad-abad yang lalu. Islam terus-menerus 
dihadapkan kepada serangan membabi-buta musuh-musuh- 
nya yang hendak merusak citranya dengan berbagai tuduhan 
palsu. Salah satunya adalah dengan menggambarkannya se- 
bagai agama yang cenderung melakukan ekspansi dengan ke- 
kuatan dan pedang: dan bahwa hak-hak non-Muslim dilang- 
gar dan ditindas di bawah pemerintahan-pemerintahan totali- 
ter Islam. Untuk tujuan itu, mereka tak segan-segan mema- 
nipulasi fakta-fakta sejarah dengan tujuan mencemarkan 
toleransi Islam, yang tidak ada bandingannya sepanjang seja- 
rah umat manusia, terhadap orang-orang yang berbeda aki- 
dah dan ideologi. 

Buku ini menyajikan nash-nash fiqih dan fakta-fakta seja- 
rah tepercaya mengenai hak-hak Ahludz-Dzimmah (warga- 
warga non-Muslim) dan jaminan-jaminan pelaksanaannya. 
Penulisnya juga menyanggah, dan memperingatkan kaum 
Muslimin, akan berbagai sumber keraguan yang dikarang 
dan dibesar-besarkan oleh lawan-lawan Islam, berdasarkan 
berbagai keterangan dan penjelasan otentik - dari para pe- 
nulis Muslim maupun penulis Barat dan kaum orientalis. Ia 
juga membuat perbandingan antara toleransi Islam dengan 
berbagai agama dan ideologi lainnya, "sejak berabad-abad 
yang lalu sampai sekarang. 



Dr. Yusuf Qardhani, penulis Islam "Ekstrem": Analisis dan 
Pemecahannya, adalah Doktor ahli fiqih terkemuka, lulusan 
( cumlaude ) Al-Azhar dan tokoh Ikhwanul-Muslimin. 
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BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 



KATA PENGANTAR 



Segala puji bagi Allah, salawat dan salam atas 
sekalian utusan Allah, terutama yang terakhir dan 
termulia dari mereka. Muhammad bin Abdullah, ke- 
luarganya, sahabatnya serta siapa saja yang mengi- 
kuti petunjuknya. 

Amma ba’du, di masa akhir-akhir ini kaum 
Muslimin mengalami cobaan berat menghadapi 
kolonialisme yang kafir dan durhaka, yang telah 
mencabut mereka dari kepribadian historis mereka 
serta memaksakan suatu kehidupan yang asing bagi 
mereka, pertama-tama dengan kekuatan dan kemu- 
dian dengan segala tipuan. Saya katakan "kehidupan 
yang asing” karena bertumpu pada konsep-konsep 
non-Islami, hukum-hukum non-Islami dan tradisi- 
tradisi non-Islami. Tak lain, itu adalah konsep- 
konsep kaum kolonialis, hukum-hukum mereka 
dan tradisi-tradisi mereka. 
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Kemudian, segera setelah si penjajah asing 
ini mengangkat kakinya, meninggalkan negara- 
negara kaum Muslimin, sehingga mereka terlepas 
dari belenggunya dan memiliki kembali urusan 
diri mereka, berkumandanglah suara-suara kaum 
mukminin yang tulus untuk kembali kepada 
Islam dan memulai suatu kehidupan Islami yang 
sehat dan sempurna. Kehidupan yang dibimbing 
oleh Akidah Islamiyah, diatur oleh Perundang- 
undangan Islamiyah, ditertibkan oleh Akhlak Is- 
lamiyah, dinaungi oleh konsep-konsep Islam dan 
tradisi-tradisi Islam sedemikian sehingga mereka 
benar-benar hidup sebagai Muslim sesuai yang di- 
perintahkan oleh Allah, diridhai-Nya untuk mereka 
dan mereka pun telah memilihnya bagi diri mereka 
sendiri. 

Namun manakala tiada dalih apa pun tentang 
adanya kaum kolonialis atau penguasa asing, sebagi- 
an orang lainnya mulai mengarang dalih-dalih ten- 
tang adanya berbagai kelompok minoritas non-Mus- 
lim, yakni mereka yang hidup di tengah-tengah 
kaum Muslimin tapi tidak memeluk agama mereka. 
"Kembali kepada Islam dan melaksanakan Syariat 
Al-Quran —kata. mereka— merupakan kezaliman atas 
warganegara-warganegara yang bukan Muslim serta 
tindakan penghapusan kepribadian, keagamaan dan 
kesejarahan mereka.” 

Seakan-akan orang-orang non-Muslim ini, sela- 
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ma abad-abad yang panjang tidak hidup di bawah 
naungan Pemerintahan Islam seraya menikmati ke- 
tenteraman dan keadilan, sama seperti yang dinik- 
mati oleh kaum Muslimin sendiri ! Atau seandainya 
mereka di suatu saat pernah disentuh kezaliman, 
niscaya kaum Muslimin pun ikut merasakan pedih- 
nya bersama mereka, bahkan mungkin sebelum 
mereka ! 

Sungguh mengherankan bahwa sebagian orang 
tidak tanggung-tanggung dalam memalsukan sejarah 
dan memasukkan ke dalamnya apa-apa yang tidak 
pemah dialaminya. Demikian beraninya mereka 
memanipulasi peristiwa-peristiwa di dalamnya; ten- 
tunya dengan harapan dapat merusak citra toleran- 
si Islam yang demikian tingginya sehingga tak per- 
nah dikenal bandingannya oleh sejarah kemanusia- 
an, baik di masa lalu ataupun sekarang. 

Berdasarkan itu, saya merasa terdorong un- 
tuk mengajukan pembahasan ini kepada para pen- 
cari kebenaran, baik dari kalangan kaum Muslimin 
ataupun selain mereka. Sebuah pembahasan yang 
landasannya ialah ilmu dan pikiran, porosnya 
fiqih dan tarikh, dan tujuannya membangun, bu- 
kan menghancurkan; mempersatukan dan bukan 
memecah belah. 

Dengan menggunakan sumber-sumber sejarah 
yang tepercaya dan petunjuk-petunjuk yang ter- 
kuat, akan terlihat dengan jelas kondisi Hukum 
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Syariat bagi orang-orang non-Muslim di tengah-te- 
ngah masyarakat Islami, baik dari segi hak-hak me- 
reka yang dijamin sepenuhnya oleh Islam ataupun 
kewajiban-kewajiban yang dibebankan atas mereka. 
Demikian pula tentang keragu-raguan yang sengaja 
ditiupkan orang-orang tertentu berkenaan dengan 
kewajiban-kewajiban ini. Juga bagaimana kelompok- 
kelompok non-Muslim ini hidup di bawah naungan 
dzimmah (ikatan perjanjian) Allah, Rasul-Nya 
serta para jamaah kaum Muslimin sepanjang sejarah 
masa lalu, terutama masa-masa keemasan Pemerin- 
tahan Islam, seraya membandingkannya dengan 
perlakuan agama-agama lainnya beserta aliran-aliran 
kepercayaan dan ideologi-ideologi "revolusioner” 
modern terhadap lawan-lawan mereka. 

Mudah-mudahan halaman-halaman ini dapat 
membantu menjelaskan kebenaran masalah ini, 
menyingkapkan tabir manipulasi dan pemalsuan 
daripadanya serta menampakkannya sesuai dengan 
aslinya, bersih dan jernih, jauh dari kebencian kaum 
pembenci atau kefanatikan kaum fanatik. Terutama 
pada masa sekarang ketika terdengar lantang suara- 
suara yang menyerukan "Perdamaian Sosial” atau 
”Persatuan Bangsa” sebagai reaksi atas suara-suara 
yang menyerukan "Pertentangan Kelas” atau 
"Kebencian Sosial”. 

Semoga Allah SWT membuka jiwa-jiwa kita 
untuk menerima segala yang haq, memenuhi hati- 
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hati kita dengan cinta-kasih, dan akal-akal kita 
dengan cahaya makrifat dan yaqin. Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Memenuhi permohonan. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Muslim adalah Masyarakat Akidah dan 
Ideologi 

Masyarakat Islami adalah masyarakat yang 
bertumpu atas akidah dan ideologi yang khas, yang 
merupakan sumber peraturan-peraturan dan hukum- 
hukumnya serta etika dan akhlaknya. Akidah atau 
ideologi ini ialah al-Islam. Itulah makna penyebut- 
annya sebagai Masyarakat Islami. Maka ia adalah 
masyarakat yang menjadikan Islam sebagai konsep 
hidupnya, konstitusi pemerintahannya, sumber hu- 
kumnya serta penentu arahnya, dalam semua urusan 
kehidupan dan hubungan-hubungannya secara indi- 
vidual dan komunal, material dan spiritual serta 
nasional dan internasional. 

Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa Masyara- 
kat Islami memvonis mati segala unsur lain di da- 
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lamnya yang kebetulan memeluk agama selain Is- 
lam. 

Tidak! Hubungan antara sesama warga nega- 
ra, yang Muslim dan yang bukan, sepenuhnya dite- 
gakkan atas asas-asas toleransi, keadilan, kebajikan 
dan kasih-sayang. Yaitu asas-asas yang tidak pernah 
dikenal oleh kehidupan manusia sebelum Islam 
dan yang beberapa abad kemudian, setelah muncul- 
nya Islam, masih tetap merupakan barang-barang 
langka, sehingga menyebabkan umat manusia 
merasa dan mengalami berbagai penderitaan amat 
pedih. Bahkan sampai hari ini pun asas-asas tersebut 
masih tetap hanya merupakan dambaan-dambaan 
masyarakat modern saja, namun belum berhasil 
terwujud. Tidak ada suatu masyarakat manapun 
yang hampir-hampir meraihnya di suatu saat, me- 
lainkan segera dikuasai oleh hawa nafsu dan chau- 
venisme serta kesempitan cakrawala pemikiran dan 
egoisme, yang mendorongnya ke dalam pertentang- 
an berdarah dengan mereka yang berlainan agama, 
sekte, ras ataupun warna kulit. 

Hubungan dengan Orang-orang Non-Muslim 

Landasan hubungan dengan orang-orang non- 
Muslim ialah firman Allah SWT .- 

"Allah tiada melarang kamu untuk berbuat 
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang ti- 
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ada pula mengusir kamu dari negerimu. Sesungguh- 
nya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai, 
kawanmu, orang-orang yang memerangi kamu kare- 
na agama, dan mengusir kamu dari negerimu dan 
membantu orang lain untuk mengusirmu. Dan ba- 
rangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim. ” (Q.S. 60: 
8-9) 

Demikianlah, setiap Muslim dituntut agar 
memperlakukan semua manusia dengan kebajikan 
dan keadilan, walaupun mereka itu tidak mengakui 
agama Islam, selama mereka tidak mengalangi 
penyebarannya, tidak memerangi para penyerunya 
dan tidak menindas para pemeluknya. 

Di samping itu orang-orang Ahlul-Kitab me- 
miliki kedudukan khusus yang tidak dimiliki oleh 
orang-orang non-Muslim selain mereka, dalam per- 
lakuan umum maupun penentuan hukum. Yang 
dimaksud dengan Ahlul-Kitab ialah mereka yang 
agamanya (pada mulanya) berdasarkan Kitab Sa- 
mawi meskipun kemudian mengalami perusakan dan 
penggantian, seperti kaum Yahudi dan Nasrani 
yang agama mereka berdasarkan Taurat dan Injil. 

ATQuran melarang perdebatan dan perban- 
tahan dengan mereka tentang agama mereka kecuali 
dengan cara yang sebaik-baiknya, sehingga tidak 
menyebabkan panasnya hati dan tidak pula mengo- 
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barkan api ashabiyah dan kebencian. Firman Allah 
SWT : 



”Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahlul- 
Kitab melainkan dengan cara yang paling baik, ke- 
cuali dengan orang-orang zalim di antara mereka. 
Dan katakanlah : ’ Kami telah beriman kepada ki- 

tab-kitab yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu. Tuhan kami dan Tuhanmu 
adalah satu, dan hanya kepada-Nya saja kami ber- 
serah diri. ’ ” (Q.S. 29:46) 

Islam membolehkan makan bersama-sama 
Ahlul-Kitab dan makan daging sembelihan mereka, 
sebagaimana ia juga membolehkan terjalinnya hu- 
bungan semenda (periparan) dengan mereka serta 
mengawini wanita-wanita mereka yang sopan dan 
menjaga kehormatannya, sedangkan Al-Quran me- 
netapkan tegaknya perkawinan atas dasar cinta dan 
kasih-sayang. Hal ini sungguh merupakan toleransi 
amat besar dari agama Islam; membolehkan seorang 
wanita non- Muslim menjadi ratu rumah tangga se- 
orang Muslim, sekutunya dalam hidupnya, dan ibu 
putra-putrinya, di samping menjadikan paman-pa- 
man dan bibi-bibi anak-anaknya itu dari orang- 
orang non-Muslim pula. Firman Allah SWT : 

” Makanan ( sembelihan ) orang-orang yang di- 
beri Al-Kitab itu halal bagjmu dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka. Dan dihalalkan mengawini 
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wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita- wanita mukminat dan (juga) wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, bila kamu te- 
lah membayar mas kawin mereka, dengan maksud 
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan ti- 
dak pula menjadikannya gundik-gundik. " (Q.S. 
5 : 5 ) 

Hukum yang berkaitan dengan Ahlul- Kitab 
ini tetap berlaku walaupun mereka berdiam di luar 
Darul- Islam (Negara kaum Muslimin). Adapun 
mereka yang menjadi warga negara dan berdiam 
di Darul-Islam, mereka ini memiliki kedudukan dan 
hak perlakuan yang khusus. Mereka disebut Ahludz- 
Dzimmah. 

Siapa dan bagaimana keadaan mereka ? 



Ahludz-Dzimmah 

Telah menjadi tradisi (’urf) dalam Islam me- 
namakan warga negara non-Muslim dalam masya- 
rakat Islami sebagai Ahludz-Dzimmah atau adz- 
Dzimmiyyun (orang-orang Dzimmi). 

Kata dzimmah berarti perjanjian, jaminan dan 
keamanan. Mereka dinamakan demikian karena me- 
reka memiliki jaminan perjanjian (’ahd) Allah dan 
Rasul-Nya serta jamaah kaum Muslimin untuk hi- 
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dup dengan aman dan tenteram di bawah perlin- 
dungan Islam dan dalam lingkungan masyarakat Is- 
lam. Jadi, mereka berada dalam jaminan keamanan 
kaum Muslimin berdasarkan ”akad dzimmah.” De- 
ngan demikian, dzimmah ini memberikan kepada 
orang-orang non-Muslim suatu hak yang di masa se- 
karang mirip dengan apa yang disebut sebagai kewar- 
ganegaraan politis yang diberikan oleh negara kepa- 
da rakyatnya. Dengan itu pula mereka memperoleh 
dan terikat pada hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
semua warga negara. 

Atas dasar ini, seorang dzimmi termasuk Ahlu- . 
Daril-Islam (anggota negara Islam) menurut istilah 
para fuqaha, (1) atau penyandang kewarganegaraan 
Islam, menurut istilah orang-orang sekarang. (2) 

Akad dzimmah ini adalah akad yang berlaku 
selama-lamanya, mengandung ketentuan membiar- 
kan (membolehkan) orang-orang non-Muslim tetap 
dalam agama mereka di samping hak menikmati per- 
lindungan dan perhatian jamaah kaum Muslimin, 
dengan syarat ia membayar jizyah serta berpegang 



1) Lihat : as-Sarkhasi, Syarh as-Siyar al-Kabir, jilid I, hal. 140; 
al-Kasani, al-BadaV, jilid V, hal. 281; dan Ibn Qudamah, al- 
Mughni, jilid V, hal. 516. 

2) Lihat: Abdul Qadir ’Audah, at-Tasyri' al-Jinai al-Islami, jilid 1, 
hal. 307; dan Dr. Abdul Karim Zaidan, Ahkam adz-Dzimmiy- 
yin wal Mmtakmanin fi Daril Islam, pasal 49-51, hal. 63-66. 
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pada hukum-hukum Islam dalam hal-hal yang tidak 
berhubungan langsung dengan masalah-masalah 
agama. Dengan ini, mereka menjadi bagian dari 
Darul-Islam. 

Jadi, akad ini menumbuhkan hak-hak yang 
sama-sama berlaku di antara kedua pihak, yakni 
kaum Muslimin dan Ahludz-Dzimmah, di samping 
kewajiban-kewajiban mereka semuanya. 

Hak-hak apakah yang telah dijamin oleh 
Syariat Islam bagi Ahludz-Dzimmah ? Apa pula ke- 
wajiban-kewajiban mereka ? 
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BAB I 

HAK-HAK AHLUDZ-DZIMMAH 

Dasar pertama dalam perlakuan terhadap 
Ahludz-Dzimmah dalam Darul- Islam ialah bahwa 
mereka memiliki hak-hak yang sama seperti yang di- 
miliki kaum Muslimin kecuali dalam beberapa hal 
tertentu, sebagaimana mereka dibebani kewajiban- 
kewajiban yang sama seperti yang dibebankan atas 
kaum Muslimin kecuali dalam beberapa hal tertentu. 



Hak Perlindungan 

Yang pertama di antara hak-hak ini ialah hak 
menikrtiati perlindungan Negara Islam dan masya- 
rakat Islami. Perlindungan ini meliputi perlindungan 
terhadap segala macam pelanggaran (serangan) yang 
berasal dari luar negeri maupun terhadap segala ma- 
cam kezaliman yang berasal dari dalam negeri, 
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sedemikian sehingga mereka benar-benar menikmati 
rasa aman dan tenteram. 

A. Perlindungan terhadap Pelanggaran dari Luar 
Negeri 

Mengenai perlindungan terhadap pelanggaran 
yang berasal dari luar negeri, mereka memiliki hak 
yang sama seperti yang dimiliki kaum Muslimin. 

Adalah kewajiban seorang Imam atau Waliyul- 
Amri dari kalangan Muslimin untuk menyelenggara- 
kan perlindungan seperti ini dengan kekuasaan yang 
dilimpahkan kepadanya oleh syariat serta kekuatan 
militer yang berada di bawah wewenangnya. Dalam 
kitab Mathalib Ulin-Nuha (salah satu kitab dalam 
mazhab Imam Hambali) disebutkan "Seorang Imam 
wajib menjaga keselamatan Ahludz-Dzimmah dan 
mencegah siapa saja yang mengganggu mereka, me- 
lepaskan mereka dari tindakan penawanan dan me- 
nolak kejahatan siapa saja yang hendak menujukan 
kepada mereka. Hal ini berlaku selama mereka ber- 
diam di negeri kita (yakni Darul-Islam), bukannya 
di Darul-Harb (yakni negeri non-Muslim yang se- 
dang berperang dengan Negara Islam), walaupun 
mereka hanya seorang diri di suatu kota atau 
daerah.” 

Pengarang buku itu selanjutnya menjelaskan 
alasannya sebagai berikut : "Mereka itu diperlaku- 
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